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DETERMINAN PARTISIPASI ANGKATAN KERJA PEREMPUAN DI 

PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the factors affecting female labor force participation rate 

(FLFPR) in West Kalimantan from 2014 to 2023 using Robust Least Square (RLS) 

on panel data from 14 districts. Results show that education does not significantly 

affect FLFPR due to limited job opportunities and persistent domestic gender 

norms. Conversely, the number of women focused on household duties negatively 

affects FLFPR, indicating a high burden in taking care of the household and low 

use of family planning as well as a high birth rate that hinders women's involvement 

in the world of work. Health also negatively impacts FLFPR, indicating that even 

healthy women often do not work due to domestic responsibilities and financial 

capability from partners or other family members. Policies improving job access, 

childcare services, and family planning programs are needed to increase female 

labor participation and support SDG 5. 

Keywords:  Female Labor Force Participation Rate; Women’s Education Level; 

The number of women whose main activity is taking care of the household; Women’s 

Health Level. 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi 

angkatan kerja perempuan (TPAKP) di Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014–

2023 dengan menggunakan metode Robust Least Square (RLS) pada data panel 14 

kabupaten/kota. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

perempuan tidak berpengaruh terhadap TPAKP karena terbatasnya lapangan kerja 

dan kuatnya norma sosial domestik. Sebaliknya, jumlah perempuan yang kegiatan 

utamanya mengurus rumah tangga berpengaruh negatif terhadap TPAKP, 

mengindikasikan beban dalam mengurus rumah tangga yang tinggi dan rendahnya 

penggunaan KB serta tingginya angka kelahiran yang menghambat keterlibatan 

perempuan di dunia kerja. Tingkat kesehatan perempuan juga berpengaruh negatif, 

menunjukkan bahwa meski sehat, perempuan cenderung tidak bekerja karena peran 

domestik dan kemampuan finansial dari pasangan atau anggota keluarga lain. 

Penelitian ini merekomendasikan peningkatan lapangan kerja, layanan penitipan 

anak, dan program KB untuk meningkatkan partisipasi kerja perempuan dan 

pencapaian SDGs ke-5. 

Kata Kunci: Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan; Tingkat Pendidikan 

Perempuan; Jumlah Perempuan yang Kegiatan Utamanya Mengurus Rumah 

Tangga; Tingkat Kesehatan Perempuan 
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PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

Oleh: Galuh Vantari Nuraziza 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura 

 

RINGKASAN 

Latar Belakang 

Kesenjangan gender dalam partisipasi angkatan kerja menjadi hambatan 

utama dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan tujuan SDGs 5 

tentang kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. Di Kalimantan Barat, 

partisipasi perempuan dalam dunia kerja jauh lebih rendah dibandingkan laki-laki, 

yang salah satunya disebabkan oleh peran perempuan dalam mengurus rumah 

tangga, sebagaimana dijelaskan dalam teori Moser (1993). Teori Modal Manusia 

dari Schultz dan Todaro juga menunjukkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan 

perempuan berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan perempuan dalam 

bersaing di pasar kerja. Data BPS Kalimantan Barat tahun 2023 memperlihatkan 

bahwa meskipun tingkat pendidikan dan kesehatan perempuan meningkat, jumlah 

perempuan yang terlibat dalam pekerjaan rumah tangga masih sangat tinggi, 

sehingga membatasi kesempatan perempuan untuk masuk ke dunia kerja. Kondisi 

ini menunjukkan perlunya analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi rendahnya partisipasi kerja perempuan agar dapat dirumuskan 

kebijakan yang lebih responsif gender. 

Permasalahan 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan di Kalimantan Barat 

masih tergolong rendah, yaitu 53,11%, lebih rendah dibandingkan TPAK 

perempuan secara nasional yang mencapai 54,52%. Salah satu penyebabnya adalah 

tingkat pendidikan perempuan yang masih lebih rendah dibandingkan laki-laki, 

yaitu hanya 7,35 tahun, yang berdampak pada keterbatasan keterampilan dan 

kesempatan kerja. Selain itu, sebanyak 726.924 perempuan di Kalimantan Barat 

menjadikan kegiatan mengurus rumah tangga sebagai aktivitas utama, sehingga 

menyulitkan perempuan untuk masuk ke dunia kerja. Di sisi lain, perempuan 

memiliki tingkat kesehatan lebih tinggi dari laki-laki, yaitu 3,97 tahun lebih panjang, 

yang meskipun menunjukkan kondisi kesehatan yang baik, dapat meningkatkan 

risiko kemiskinan di usia tua jika partisipasi kerja perempuan tetap rendah dan tidak 

diimbangi perlindungan sosial yang memadai. 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

tingkat pendidikan perempuan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja 

perempuan di Provinsi Kalimantan Barat dan untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh jumlah perempuan yang kegiatan utamanya mengurus rumah tangga 

terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di Provinsi Kalimantan 

Barat serta untuk menguji dan menganalisis pengaruh tingkat kesehatan 

perempuan terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di Provinsi 

Kalimantan Barat. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini berbentuk deskriptif kausalitas, menggunakan data sekunder 

berbentuk data panel yang merupakan kombinasi antara data cross section dan time 

series. Data cross section dalam penelitian ini mencakup 14 kabupaten/kota di 

Provinsi Kalimantan Barat, sedangkan data time series mencakup periode 2014-

2023 (10 tahun), dengan total 140 observasi yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik Kalimantan Barat. Untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel 

yang diteliti, digunakan metode analisis regresi linear berganda dengan pendekatan 

Robust Least Square, guna mengatasi kemungkinan adanya heteroskedastisitas dan 

pengaruh pencilan (outlier) yang dapat mengganggu keakuratan hasil estimasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat pendidikan perempuan tidak 

berpengaruh terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) perempuan di 

Kalimantan Barat. Meskipun akses pendidikan perempuan telah meningkat, 

partisipasi di pasar kerja tetap rendah akibat norma budaya yang menempatkan 

perempuan sebagai pengurus rumah tangga. Tekanan sosial terhadap peran 

domestik tetap kuat, bahkan bagi perempuan berpendidikan tinggi. Selain itu, 

terbatasnya lapangan kerja menjadi hambatan utama; pada 2023, terdapat 3.669 

pencari kerja perempuan, namun hanya tersedia 618 lowongan, atau rasio 1:6, jauh 

lebih rendah dibandingkan laki-laki dengan rasio 1:3. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pendidikan saja belum cukup menjamin akses kerja layak bagi perempuan 

tanpa dukungan sosial, fleksibilitas kerja, dan lingkungan yang mendukung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah perempuan yang kegiatan 

utamanya mengurus rumah tangga berpengaruh negatif terhadap TPAK perempuan 

di Kalimantan Barat. Tanggung jawab seperti mengasuh anak dan merawat keluarga 

membuat banyak perempuan sulit untuk bekerja. Hal ini juga berkaitan dengan 

rendahnya penggunaan alat kontrasepsi, seperti di Kota Pontianak (46,92%) dan 

Kota Singkawang (47,35%), yang berada di bawah rata-rata provinsi (61,30%). 

Akibatnya, angka kelahiran meningkat (CBR Kalbar 18,96 per 1.000 penduduk), 

dan perempuan semakin sibuk mengurus anak. Selain itu, minimnya tempat 
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penitipan anak hanya 25 TPA di Kalimantan Barat dibandingkan Jawa Tengah yaitu 

terdapat 555 TPA membuat perempuan kesulitan mencari tempat yang aman untuk 

menitipkan anak saat bekerja. Kondisi ini memperkuat ketimpangan karena waktu 

dan tenaga perempuan lebih banyak tersita untuk pekerjaan rumah tangga yang tidak 

dibayar. 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kesehatan perempuan berpengaruh 

negatif terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan di provinsi 

Kalimantan Barat. Data Sakernas 2023 menunjukkan bahwa banyak perempuan 

yang terlibat dalam pekerjaan tak berbayar sebesar 31,58%, jauh lebih tinggi 

dibanding laki-laki yang hanya 6,32%. Selain itu, perempuan juga cenderung 

bekerja dengan jam yang lebih sedikit karena tanggung jawab mengurus rumah 

tangga yang besar membatasi waktu perempuan untuk bekerja penuh. Meskipun 

memiliki usia produktif lebih panjang, perempuan lebih memilih sementara waktu 

keluar dari pasar kerja ketika menghadapi tekanan rumah tangga, terutama jika 

pasangan atau anggota keluarga lain sudah memiliki penghasilan yang cukup. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa hambatan sosial dan beban domestik menjadi 

alasan utama rendahnya partisipasi perempuan yang sehat dalam dunia kerja, 

sehingga potensi ekonomi perempuan belum tergarap secara optimal. 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Tingkat pendidikan perempuan di Kalimantan Barat tidak berpengaruh 

terhadap partisipasi angkatan kerja karena keterbatasan lapangan kerja yang 

tersedia bagi perempuan. Di sisi lain, jumlah perempuan yang kegiatan utamanya 

mengurus rumah tangga berpengaruh negatif terhadap tingkat partisipasi angkatan 

kerja. Hal ini terkait dengan rendahnya penggunaan alat kontrasepsi dan tingginya 

angka kelahiran, sehingga perempuan sulit mengatur waktu kehamilan dan jumlah 

anak maka perempuan lebih memilih untuk mengurus anak dan rumah tangga. 

Selain itu, meskipun tingkat kesehatan perempuan cenderung tinggi, hal ini justru 

berpengaruh negatif terhadap partisipasi kerja karena banyak perempuan yang 

memilih meninggalkan dunia kerja untuk mengurus rumah tangga, terutama jika 

pasangan atau anggota keluarga lain sudah mampu memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga. 

Menyikapi rendahnya tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan maka 

direkomendasikan agar pemerintah daerah menyediakan lebih banyak layanan 

penitipan anak yang terjangkau dan berkualitas agar perempuan berkeluarga dapat 

bekerja tanpa terbebani pengasuhan anak. Selain itu, memperluas akses layanan 

Keluarga Berencana di daerah dengan penggunaan KB rendah, seperti Pontianak 

dan Singkawang, sangat penting untuk membantu perempuan merencanakan 

kehamilan dan mengurangi beban rumah tangga di usia produktif. Pemerintah juga 

harus memperluas kesempatan kerja bagi perempuan agar pendidikan yang lebih 

tinggi dapat meningkatkan partisipasi perempuan di pasar kerja, sehingga 
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perempuan sehat dan berpendidikan tidak lagi terbatas oleh lapangan kerja 

maupun tanggung jawab rumah tangga.
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DETERMINAN PARTISIPASI ANGKATAN KERJA PEREMPUAN DI 

PROVINSI KALIMANTAN BARAT 
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ABSTRACT 

This study analyzes the factors affecting female labor force participation rate (FLFPR) in West 

Kalimantan from 2014 to 2023 using Robust Least Square (RLS) on panel data from 14 districts. Results 

show that education does not significantly affect FLFPR due to limited job opportunities and persistent 

domestic gender norms. Conversely, the number of women focused on household duties negatively 

affects FLFPR, indicating a high burden in taking care of the household and low use of family planning 

as well as a high birth rate that hinders women's involvement in the world of work. Health also negatively 

impacts FLFPR, indicating that even healthy women often do not work due to domestic responsibilities 

and financial capability from partners or other family members. Policies improving job access, childcare 

services, and family planning programs are needed to increase female labor participation and support 

SDG 5. 

Keywords:  Female Labor Force Participation Rate; Women’s Education Level; The number of women 

whose main activity is taking care of the household; Women’s Health Level. 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja 

perempuan (TPAKP) di Provinsi Kalimantan Barat tahun 2014–2023 dengan menggunakan metode 

Robust Least Square (RLS) pada data panel 14 kabupaten/kota. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan perempuan tidak berpengaruh terhadap TPAKP karena terbatasnya lapangan kerja 

dan kuatnya norma sosial domestik. Sebaliknya, jumlah perempuan yang kegiatan utamanya mengurus 

rumah tangga berpengaruh negatif terhadap TPAKP, mengindikasikan beban dalam mengurus rumah 

tangga yang tinggi dan rendahnya penggunaan KB serta tingginya angka kelahiran yang menghambat 

keterlibatan perempuan di dunia kerja. Tingkat kesehatan perempuan juga berpengaruh negatif, 

menunjukkan bahwa meski sehat, perempuan cenderung tidak bekerja karena peran domestik dan 

kemampuan finansial dari pasangan atau anggota keluarga lain. Penelitian ini merekomendasikan 

peningkatan lapangan kerja, layanan penitipan anak, dan program KB untuk meningkatkan partisipasi 

kerja perempuan dan pencapaian SDGs ke-5. 

Kata Kunci: Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan; Tingkat Pendidikan Perempuan; Jumlah 

Perempuan yang Kegiatan Utamanya Mengurus Rumah Tangga; Tingkat Kesehatan Perempuan 
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Determinan Partisipasi Angkatan Kerja Perempuan di 

Provinsi Kalimantan Barat 

1. PENDAHULUAN 

Kesenjangan gender di sektor ekonomi menghambat pertumbuhan dan pencapaian 

Sustinable Development Goals (SDGs) 5 tentang kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan. Di tingkat nasional, rendahnya partisipasi perempuan dalam angkatan kerja dapat 

menghambat pertumbuhan ekonomi (Paksi et al., 2024). Hal ini didukung oleh teori yang 

dikemukaan Moser (1993), yang mengidentifikasi tiga peran utama perempuan yaitu 

reproduksi, produksi, dan pengelolaan masyarakat. Peran reproduksi, mencakup mengurus 

rumah tangga yang sering terabaikan dan membatasi partisipasi perempuan dalam pekerjaan 

berbayar. Teori Modal Manusia dari Schultz (1961) menunjukkan bahwa pendidikan dan 

keterampilan penting untuk produktivitas. Di Kalimantan Barat, tingkat partisipasi angkatan 

kerja perempuan lebih rendah dibandingkan laki-laki (Gambar 1). Menurut Todaro & Smith 

(2020) hal ini dapat dikurangi dengan menekankan pada investasi dalam pendidikan dan 

kesehatan sehingga dapat meningkatkan partisipasi angkatan kerja perempuan dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perempuan memiliki TPAK lebih rendah 

daripada laki-laki karena adanya diskriminasi, keterbatasan akses pendidikan, dan tanggung 

jawab rumah tangga yang lebih besar, temuan ini terlihat di Maroko (Agénor et al., 2021); 

Bangladesh dan Republik Ceko (Chanda & Howlader, 2019); serta Filipina (Epetia, 2019). 

Penelitian Kim & Hahn (2023) menunjukkan bahwa kesenjangan gender dalam partisipasi 

kerja di Korea Selatan disebabkan oleh peran tradisional dan tanggung jawab dalam mengurus 

rumah tangga. Fuada & Amar (2024) menemukan bahwa jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

meningkatkan partisipasi kerja di Sumatera Barat, karena individu berpendidikan memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik untuk bersaing di pasar tenaga kerja. Dengan 

melakukan peningkatan terhadap akses pendidikan yang lebih baik bagi perempuan  dan 

pengembangan kebijakan yang responsif gender dapat meningkatkan partisipasi kerja 

perempuan (Anggraeni et al., 2022) 

Gambar 1. Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja Provinsi Kalimantan Barat (Persen) 

Gambar 2. Tingkat Pendidikan Provinsi 

Kalimantan Barat (Tahun) 

Sumber: Diolah dari BPS (2024d, 2024f)
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Nuraziza 

Sumber: Diolah dari BPS (2024a, 2024b) 

Dari keempat grafik yang disajikan, dapat dilihat bahwa pergerakan TPAK di 

Kalimantan Barat (Gambar 1) menunjukkan kecenderungan peningkatan terutama pada laki-

laki dengan TPAK tahun 2023 mencapai 84,85%. Sementara itu, TPAK perempuan hanya 

mencapai setengah dari angka tersebut. Hal ini didukung oleh tingkat pendidikan (Gambar 2) 

terlihat bahwa grafik bahwa rata-rata lama sekolah perempuan bergerak ke arah yang sama 

dengan laki-laki namun berada pada nilai dibawahnya. Namun, kondisi ini berbeda dengan 

penelitian Ramírez & Ruben (2015)  yang menyatakan bahwa pendidikan dapat meningkatkan  

perempuan untuk bergabung dalam angkatan kerja. Selain itu, faktor lain yang mengakibatkan 

tingginya TPAK laki-laki daripada perempuan yaitu tanggung jawab dalam mengurus rumah 

tangga (Gambar 3) yang menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak terlibat dalam 

mengurus rumah tangga misalnya pada tahun 2023 yaitu dengan jumlah 726.294 jiwa, 

sedangkan laki-laki yang terlibat dalam mengurus rumah tangga tidak  mencapai 15% dari 

jumlah tersebut. Hal  ini sesuai dengan penelitian dari Asaleye & Strydom (2024) yang 

menemukan bahwa mengurus rumah tangga menjadi salah satu alasan perempuan sulit bekerja 

di luar rumah. Kondisi ini diperparah dengan data tahun 2023 yang menunjukkan bahwa angka 

harapan hidup perempuan lebih tinggi (Gambar 4), yakni 3,97 tahun lebih panjang 

dibandingkan laki-laki, sehingga menambah beban ekonomi perempuan karena hidup lebih 

lama. Namun, kondisi ini tidak sejalan dengan penelitian  Osundina (2019) yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat kesehatan perempuan maka akan meningkatkan tingkat 

partisipasi angkatan kerja di Nigeria.  

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan mengenai peran gender dan modal manusia 

serta penelitian empiris sebelumnya yang telah mengonfirmasi rendahnya partisipasi 

perempuan dalam angkatan kerja di berbagai konteks termasuk negara berkembang maka, 

temuan-temuan ini sejalan dengan data yang ada di Kalimantan Barat. Data tersebut 

menunjukkan disparitas antara TPAK laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, penelitian 

Gambar 3. Jumlah Penduduk yang Kegiatan 

Utamanya Mengurus Rumah Tangga Provinsi 

Kalimantan Barat (Jiwa) 

Gambar 4. Tingkat Kesehatan Provinsi 

Kalimantan Barat (Tahun) 


